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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni suatu metode 

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, kondisi atau suatu peristiwa 

pada masa sekarang.1 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan untuk 

menggali informasi yang diperlukan dari responden melalui observasi, wawancara, 

dan sebagainya. 

Maka dari itu untuk mengkaji hal ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif yang menganalisis kejadian di lapangan sesuai dengan 

informasi dan data yang diperoleh. Penelitian ini berusaha untuk mengumpulkan 

data-data, menyajikan data, menganalisis data dan memberikan gambaran, serta 

mencari solusi permasalahannya.2 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Rumah Belajar Kita Banjarmasin, yang 

beralamatkan di Jl. Ratu Zaleha Gg. Pandan Sari No.69 RT.10, Kelurahan Karang 

Mekar, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin.  

 
1 Basrowi dan Suandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 22. 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 3. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan tempat memperoleh keterangan penelitian 

dari individu, benda, atau organisme yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian untuk dijadikan sebagai sumber informasi.3 Sedangkan objek penelitian 

merupakan pokok permasalahan atau hal yang hendak diteliti.4 Dalam hal ini, 

subjek yang dimaksud peneliti adalah pembimbing dan murid di Rumah Belajar 

Kita Banjarmasin. Masalah objek penelitian dalam penelitian ini adalah kesesuaian 

difabel rungu wicara dalam menggerakkan gerak isyarat Surah Al-Fâtih̠ah, serta 

kendala yang dihadapi di Rumah Belajar Kita Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Data adalah hasil penelitian baik itu berupa fakta maupun angka, yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.5 Sedangkan informasi 

merupakan hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. Data terbagi 

menjadi dua jenis yaitu: 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumber utama.  atau pernyataan dari partisipan yang memiliki peran aktif dalam 

memberikan informasi. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

 
3 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 61. 
4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 29. 
5 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 39. 
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adalah kesesuaian difabel rungu wicara dalam menggerakkan gerak isyarat Surah 

Al-Fâtih̠ah, serta kendala yang dihadapi di Rumah Belajar Kita Banjarmasin. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama.6 Adapun data sekunder yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah gambaran umum lokasi penelitian dan literatur-literatur 

dalam bentuk buku, jurnal, skripsi, dan lain sebagainya. 

2. Sumber Data 

 Sumber data adalah kata-kata atau tindakan, selain itu juga dapat berupa 

dokumen atau hasil dari wawancara sebagai data tambahan.7 Sumber data terbagi 

menjadi 2, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu pembimbing dan murid di Rumah Belajar Kita Banjarmasin. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung dari subjek penelitiannya.8 Dalam penelitian ini sumber data sekunder 

yang dimaksud adalah pengurus Rumah Belajar Kita Banjarmasin. 

 

 

 
6 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 64. 
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157. 
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 91. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik untuk 

mengumpulkan data guna memperoleh data yang diinginkan, adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah bentuk teknik pengumpulan data melalui pengajuan 

sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai. Teknik 

wawancara dapat juga diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data dengan bertanya langsung secara bertatap muka dengan 

responden atau informan yang menjadi subjek penelitian. Wawancara yang 

digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara (bahan wawancara) yang sudah dipersiapkan 

terlebih dahulu.9 Peneliti melakukan riset wawancara dari tanggal 1 Oktober 2023-

1 November 2023 dengan pembimbing di Rumah Belajar Kita Banjarmasin. 

2. Observasi 

Pengamatan atau observasi berarti melihat dengan penuh perhatian. Dalam 

konteks penelitian, observasi diartikan sebagai cara-cara mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah 

laku individu atau kelompok yang diteliti secara langsung.10 Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan cara observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak terlibat 

secara langsung dalam aktivitas di Rumah Belajar Kita Banjarmasin. 

 
9 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 68-67. 
10 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 72-73. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui sejumlah dokumen 

(informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis ataupun dokumen 

terekam.11 Adapun teknik dokumentasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan mengambil gambar secara langsung yang berkaitan dengan kegiatan 

di Rumah Belajar Kita Banjarmasin. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan setelah terkumpulnya 

data dari sumber data atau responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa Teknik untuk menganalisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah penyaringan data atau informasi yang telah didapat dan 

mengelompokkannya sesuai dengan tema penelitian.12 Dalam proses penelitian, 

reduksi data dilakukan secara terus-menerus hingga menemukan kesimpulan. 

Sebagaimana tujuan reduksi data adalah untuk membantu peneliti dalam 

menyederhanakan data yang telah dikumpulkan.13 

 

 

 

 

 
11 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 76-77. 
12 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 77. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

323. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan dari informasi yang tersusun untuk 

memberikan ruang penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk 

memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dalam penelitian.14 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dan tahap verifikasi merupakan tahapan akhir dari proses 

analisis data. Pada tahap reduksi data, kesimpulan yang digambarkan masih bersifat 

sementara, karena dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam 

tahap berikutnya. Kesimpulan dilakukan untuk mencari hubungan, persamaan, dan 

perbedaan dari data yang diperoleh.15 

 

 
14 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media, 2015), 100. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 329. 


